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Kookmin Rombak 
Pengurus Bukopin
JAKARTA. Setelah resmi 
menjadi pemegang saham pe-
ngendali PT Bank KB Bukopin 
Tbk (BBKP), KB Kookmin 
merombak jajaran komisaris 
dan direksi BBPK dalam Ra-
pat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RPUST) yang dige-
lar Kamis (17/6). 

Pemegang saham menerima 
pengunduran diri Rivan A. 
Purwantono sebagai Direktur 
utama BBKP menjelang 
RUPST dan menunjuk Chang 
Su Choi sebagai penggantinya. 
Chang Su Choi sebelumnya 
menjabat sebagai komisaris 
KB Bukopin yang juga meng-
undurkan diri dari jabatannya 
menjelang RUPST.

Rivan mendapat penugasan 
baru dari Kementerian BUMN 
sebagai Direktur Utama PT 
Jasa Raharja, sesuai keputus-
an rapat umum pemegang sa-
ham (RUPS) Jasa Raharja 
yang digelar pada hari yang 
sama.  

RUPST BPKP juga memu-
tuskan penambahan posisi 
wakil direktur utama (wadi-
rut). Posisi baru ini dijabat 
oleh Robby Mondong. Meski 
ada penambahan posisi wadi-
rut, jumlah direksi KB Buko-
pin tetap sembilan orang. 

Total termasuk Dirut dan 
wadirut, ada empat direksi 
baru di jajaran manajemen KB 
Bukopin yakni Chang Su Choi, 
Robby Mondong, Iwan Dhar-
mawan, dan Yohanes Suhardi. 
Sedangkan di posisi komisa-
ris, masuk dua nama baru 
yakni Stephen Liestyo dan 
Nam Hoon Cho. 

Choi adalah salah satu peja-
bat KB Kookmin Bank yang 

mengiringi proses penambah-
an modal yang disuntikkan 
KB Kookmin Bank pada tahun 
2020 melalui Penawaran 
Umum Terbatas (PUT) V dan 
Penambahan Modal Tanpa 
Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (PMTHETD) alias 
private placement, bersama 
dengan Ji Kyu Jang yang sejak 
Agustus 2020 menjadi Direk-
tur Strategi BBKP. 

“Pada agenda terakhir, 
BBKP mengusulkan kepada 

para pemegang saham untuk 
dapat melaksanakan aksi kor-
porasi dalam rangka memper-
kuat struktur modal. Sama 
seperti aksi korporasi yang 
pernah dilakukan, BBKP akan 
kembali melaksanakan PUT 
untuk memperoleh tambahan 
dana guna perkuat modal dan 
dapat tumbuh berkelanjutan 
ke depannya,” tulis Sekretaris 
Perusahaan KB Bukopin, Me-
liawati dalam pernyataan 
pers, Kamis (17/6). 

Per 30 Mei 2021, KB Kook-
min menguasai 67% saham 
BBKP, Bosowa Corporindo 
9,7%, Pemerintah Indonesia 
3,18% dan masyarakat menca-
pai 20,12%.

Maizal Walfajri, Dina Mirayanti

Penurunan Bunga Kredit 
Bank Belum Maksimal 
Restrukturisasi kredit yang melandai diharapkan mempercepat penurunan bunga kredit

JAKARTA. Respons penuru-
nan suku bunga perbankan 
terhadap bunga acuan masih 
terbatas hingga April 2021. 
Catatan Bank Indonesia (BI), 
Suku Bunga Dasar Kredit 
(SBDK) perbankan baru turun 
177 basis poin (bps) menjadi 
8,87% year on year (yoy).

Gubernur BI Perry Warjiyo 
mengatakan, penurunan 
SBDK perbankan yang terba-
tas didorong oleh peningkatan 
kembali komponen margin 
keuntungan di tengah turun-
nya  harga pokok dana untuk 
kredit perbankan. "Terutama 
terjadi pada kelompok bank 
umum swasta nasional," ung-
kapnya dalam konferensi pers 
Rapat Dewan Gubernur 
(RDG) BI, Kamis (17/6).

Di samping itu, premi risiko 
perbankan cenderung me-
ningkat yang mengindikasi-
kan masih tingginya persepsi 
risiko perbankan terhadap 
dunia usaha. Sejalan dengan 
itu, suku bunga kredit baru 
pada April 2021 meningkat, 
khususnya pada kelompok 
Bank Pembangunan Daerah 
(BPD), bank BUMN dan Bank 
Umum Swasta Nasioanal 
(BUSN). 

Ketua Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Wimboh Santoso menjelas-

kan, lambatnya penurunan 
bunga kredit sebetulnya seja-
lan dengan restrukturisasi 
kredit  kepada debitur ter-
dampak Covid-19 yang dilaku-
kan perbankan. Per April 
2021, outstanding restruktu-
risasi mencapai sekitar  
Rp 775 triliun. 

"Sebagian besar dari re-
strukturisasi ini, riilnya me-
mang dilakukan dengan ske-
ma penundaan pembayaran 
bunga yang membuat beban 
bank besar. Beban ini yang 
membuat percepatan penuru-
nan suku bunga tidak secepat 

penurunan BI rate," jelas 
Wimboh.

Namun, restrukturisasi kre-
dit ini sudah semakin melan-
dai. Itu berarti, sebagian debi-
tur sudah kembali normal 
menjalankan kewajibannya 
untuk bayar angsuran. 

 Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) mengklaim telah menu-
runkan bunga kredit cukup 
besar. Aestika Oryza Gunarto, 
Sekretaris Perusahaan BRI 
mengatakan, SBDK  seluruh 
segmen telah diturunkan 150 
bps - 325 bps sejak 28 Februa-
ri 2021. "Saat ini SBDK BRI 

untuk segmen ritel sebesar 
8,25% dan untuk segmen mik-
ro 14%," ungkapnya. 

BRI akan tetap membuka 
ruang untuk penurunan suku 
bunga kredit. Tahun ini ,BRI 
memperkirakan akan ada pe-
nurunan bunga kredit sekitar 
25 bps dengan mengikuti pro-
yeksi penurunan suku bunga 
pasar. 

Bank Tabungan Negara  
(BTN) juga mengaku telah 
pangkas bunga kredit sepan-
jang tahun ini. Bunga kredit 
pemilikan rumah/apartemen 
(KPR)/KPA) telah turun 0,65%.  

Kredit komersial baik untuk 
konstruksi maupun investasi 
turun sekitar 1,25%.

Haru Koesmahargyo, Direk-
tur Utama BTN mengatakan, 
ke depan, BTN juga berenca-
na menurunkan suku bunga 
jenis kredit lain. Seperti kredit 
konstruksi (KYG), kredit pe-
milikan lahan (KPL), dan kre-
dit modal kerja (KMK) kon-
traktor usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) dalam 
rangka mendorong peningkat-
an sisi suplai pada industri 
perumahan. Penurunan bunga 
di kisaran 0,5% hingga 1%.	   n

Dina Mirayanti Hutauruk
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BNI dan 
BTN 
Rights 
Issue
JAKARTA. Dua bank BUMN 
lbakal menggelar rights issue. 
Pertama, Bank BNI yang akan 
menerbitkan saham baru un-
tuk menambah modal usaha.  

Selain itu juga untuk meng-
genjot rasio modal inti. Direk-
tur Utama BNI, Royke Tumi-
laar  mengatakan, rasio kecu-
kupan modal atau capital 
adequacy ratio (CAR) Bank 
BNI per Maret 2021 tercatat  
18% dan modal inti di level 
15%.  "Modal inti sudah dekat 
dengan batas  regulasi yakni 
di level 14%. Anggota Himbara 
lain di kisaran 19%-20%. Itu 
sebabnya kami mengajukan 
untuk rights issue untuk me-
nambah modal itu supaya 
mendekati modal tier di 18%-
19%," ungkap Royke dalam 
rapat dengan dengan Komisi 
XI DPR, Kamis (17/6).

Angka tersebut bisa dicapai 
BNI dengan mengandalkan 
pertumbuhan organik. Hanya 
saja, itu bakal membutuhkan 
waktu lama dan baru akan di-
capai  tahun 2024-2025.

Sementara dalam beberapa 
tahun ke depan ini, BNI mem-
butuhkan modal untuk mela-
kukan ekspansi. "Butuh modal 
yang cukup sebagai penyang-
ga ekspansi kredit maupun 
anorganik," kata Royke. 

Namun Royke belum me-
nyebutkan ancar-ancar waktu 
penerbitan rights issue dan 
target dana. 

Kedua, Bank Tabungan Ne-
gara (BTN) juga bersiap mem-
pertebal modal. Salah satunya  
dengan rights issue pada 
awal 2022. "Kami sangat mem-
butuhkan penambahan modal 
untuk mengoptimalkan kapa-
sitas penyaluran kredit. CAR 
BTN tercatat 17,6% masih le-
bih rendah dari industri yang 
capai 24% per Maret 2021," 
ujar  Direktur Utama BTN 
Haru Koesmahargyo dalam 
kesempatan yang sama. 

Permodalan BTN  masih di-
topang modal tier-2. Bahkan 
tier-1 di level 12%. Penambah-
an modal meningkatkan kapa-
sitas penyaluran kredit BTN. 

BTN melakukan ekspansi 
cukup masif.  BTN berhasil 
menyalurkan pertumbuhan 
kredit 3,2% year on year (yoy) 
menjadi Rp 261 triliun. Saat 
kredit  perbankan terkontrak-
si 3,8% yoy per Maret 2021.

Dina Mirayanti, Maizal Walfajri

Saat ini suku bunga dasar kredit  segmen 
ritel 8,25% dan segmen mikro 14%.
Aestika Oryza Gunarto, Sekretaris 
Perusahaan Bank Rakyat Indonesia 

Kerjasama Bank dan Pemda

Dok. BNI

(Kiri ke kanan) Wakil Direktur Utama Bank BNI, Adi 
Sulistyowati, Direktur Hubungan Kelembagaan BNI, Sis 
Apik Wijayanto, Walikota Palu, Hadianto Rasyid dan 
Kepala Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia 
(BP2MI), Benny Rhamdani pasca penandatanganan nota 
kesepahaman Penggunaan Fasilitas Layanan Jasa 
Perbankan dan Dukungan Program Smart City di Jakarta, 
Rabu (16/6). Melalui BNI Smart City, BNI memberikan 
solusi terintegrasi melalui pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi guna menciptakan efisiensi, 
memperbaiki peningkatan pelayanan publik, dan 
meningkatkan kesejahteraan warga di Palu.


